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Abstrak

Perkembangan- era digital meningkatkan penggunaan gadget pada anak usia
sekolah yang berpotensi menimbulkan masalah kesehatan mental, khususnya
stres. Di SDN . Bagon 02 Kecamatan Puger Kabupaten Jember ditemukan
tingginya penggunaan gadget dan kecenderungan stres pada siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui-hubungan antara durasi penggunaan-gadget dengan
tingkat stres pada anak usia sekolah. Penelitian ini- menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa. SDN Bagon 02, dengan sampel sebanyak 72 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner Children’s Gadget Use Behavior Questionnaire dan
Perceived Stress Scale for-Kids (PeSSKi). Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden -memiliki durasi penggunaan gadget tinggi
(62,5%), sedangkan tingkat stres didominasi kategori tinggi (66,67%). Hasil uji
statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan
gadget dengan tingkat stres (p < 0,001) dengan kekuatan hubungan kuat (r =
0,637) dan arah positif. Disimpulkan bahwa.-semakin tinggi durasi penggunaan
gadget maka semakin tinggi tingkat stres anak. Implikasi dalam keperawatan
menunjukkan pentingnya peran keluarga dalam mengawasi dan membatasi
penggunaan gadget, peran sekolah dalam memberikan edukasi penggunaan gadget
yang sehat, serta peran tenaga kesehatan dalam melakukan upaya promotif dan
preventif melalui penyuluhan untuk mencegah stres pada anak usia sekolah.

Kata kunci: durasi penggunaan gadget, stres, anak usia sekolah, keperawatan.
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Abstract

The rapid development of the digital era has increased gadget use among school-
age children, which may negatively affect mental health, particularly stress. At
SDN Bagon 02, Puger District, Jember Regency, high levels of gadget use and
stress among students have been observed. This study aimed to determine the
relationship”between the duration of gadget use and stress levels in school-age
children. This study used a quantitative design with a cross-sectional approach.
The population consisted of all students at SDN-Bagon 02, with a sample of 72
respondents selected using purposive sampling. Data were collected using the
Children’s Gadget Use Behavior Questionnaire and the Perceived Stress Scale
for Kids (PeSSKi). Data analysis was conducted-using univariate and bivariate
analysis with the Spearman Rank test. The results showed that most respondents
had a high duration of gadget use (62.5%), and stress levels were predominantly
in the "high category (66.67%). Statistical analysis indicated a significant
relationship between gadget use duration and-stress levels (p < 0.001) with a
strong positive correlation (r = 0.675). It-can be concluded that the longer the
duration of gadget use, the higher the stress level among children. Nursing
implications highlight-the important role of families in supervising and limiting
gadget use, schools in providing education-on healthy gadget use, and healthcare
providers in delivering promotive and preventive interventions to reduce stress in
school-age children.

Keywords: gadget use duration, stress, school-age children, nursing.

Xiii



	SKRIPSI
	SKRIPSI (1)
	HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GADGET DENGAN STRES ANAK USIA SEKOLAH DI DESA BAGON KECAMATAN PUGER KABUPATEN JEMBER
	PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERAWATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 2026

	LEMBAR PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR BAGAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	1. Pernyataan Masalah
	C. Tujuan
	1. Tujuan Umum
	Menganalisa hubungan antara durasi penggunaan Gadget dengan tingkat stres pada anak usia sekolah
	2. Tujuan Khusus
	D. Manfaat

	BAB II
	TINJAUAN KASUS
	A. Konsep Penggunaan Gadget
	1. Definisi Gadget
	B. Konsep Stres
	1. Definisi Stres
	Stres adalah gangguan yang dialami oleh tubuh dan pikiran akibat perubahan serta tuntutan dalam kehidupan. Menurut Charles D. Spielberger, stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang dihadapi seseorang, seperti objek dalam lingkungan atau stimulus ...
	Menurut Lazarus dan Folkman (1984), mengatakan stres merupakan suatu kondisi psikologis yang timbul ketika individu menilai bahwa tuntutan dari lingkungan melebihi kemampuan atau sumber daya yang dimiliki untuk mengatasi situasi. Teori ini dikenal de...
	Stres dapat dialami oleh siapa saja yang tidak memiliki lingkungan yang mendukung atau tidak mampu mengatasi tuntutan yang melebihi kemampuan mereka, dan ini dapat mengancam kesejahteraan. Hal ini bisa terjadi pada remaja, dewasa, maupun anak-anak. N...
	2. Jenis-Jenis Stres
	Penggunaan gadget pada era digital terus meningkat di kalangan anak-anak, remaja, hingga usia produktif. Awalnya berfungsi sebagai alat komunikasi dan pendidikan, kini gadget menjadi bagian dari gaya hidup. Namun, pemakaian berlebihan dapat berdampak...
	Selain faktor psikososial, lamanya penggunaan gadget juga berpengaruh terhadap munculnya stres. Penggunaan lebih dari tiga jam per hari dapat menyebabkan ketegangan mata, sakit kepala, dan gangguan tidur. Penggunaan gadget yang berlebihan juga berdam...
	Tidak hanya anak usia sekolah, bahkan remaja dan orang dewasa pun mengalami stres digital akibat tuntutan pekerjaan berbasis teknologi yang menciptakan tekanan psikologis. Untuk mengatasi stres akibat gadget, diperlukan regulasi penggunaan yang tepat...
	D. Penelitian Terkait

	BAB III
	KERANGKA KONSEPTUAL
	A. Kerangka Konseptual
	B. Hipotesa
	1. Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan gadget dengan stres pada anak usia sekolah.
	BAB IV METODE PENELITIAN
	A. Desain Penelitian
	B. Populasi, Sampel, Besar Sampel dan teknik Sampling
	1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Dewi 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah...
	2. Sampel
	Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi, yaitu sekelompok individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian (Rizal et al. 2024). Sampel pada penelitian ini menggunak...
	3. Besar Sampel
	Dari total populasi sebanyak 110 siswa di SDN Bagon 02, saat penelitian dilaksanakan, terdapat 93 siswa yang hadir. Diketahui sebanyak 24 siswa yang tidak memenuhi kriteria penelitian, yaitu siswa yang tidak mampu membaca dan tidak aktif bersekolah. D...
	C. Variabel
	D. Definisi Operasional
	E. Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian dilaksanakan di SDN Bagon 02 yang berlokasi di Desa Bagon Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki jumlah siswa usia sekolah yang cukup dan sesuai de...
	F. Alat Pengumpulan Data
	Alat pengumpulan data berupa kusioner yang dibagikan kepada responden. Kusioner ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
	1. Kusiober Durasi penggunaan Gadget
	Kusioner ini untuk mengukur durasi penggunaan gadget pada anak usia sekokah. Kusioner berisi 7 item pertanyaan yang menggambarkan durasi penggunaan gadget setiap harinya, baik untuk kegiatan belajar maupun hiburan. Data dari kusioner ini akan dinilai ...
	a. 7-14 =  Rendah
	b. 15-21 = Sedang
	c. 22-28 = Tinggi
	2. Kusioner Perceived Stress Scale for Kids (PeSSKi)
	Kusioner ini digunakan untuk mengukur tingkat stres pada anak usia sekolah. PeSSKi dikembangkan oleh Cristina Davis dan Julie M. Turner-Cobb (2022) dengan item negatif skor dibalik dan item positif skor tidak dibalik. PeSSKi terdiri dari 10 item perta...
	a. 10-20 = Rendah
	b. 21-35 = Sedang
	c. 36-50 = Tinggi
	G. Prosedur Pengumpulan Data
	H. Pengolahan Data
	I. Analisis Data
	J. Etika Penelitian
	Penelitian ini telah memperoleh persetujuan uji etik dengan nomor 0019/KEPK/FIKES/XII/2025 yang telah disahkan oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember. Dalam pelaksanaannya, peneliti juga tela...


	BAB V
	HASIL
	A. Data Umum
	B. Data Khusus

	BAB VI
	PEMBAHASAN
	A. Interpretasi Dan Hasil Diskusi
	B. Keterbatasan Penelitian
	Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan yang mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian, yaitu :
	1. Pada responden kelas 1 dan kelas 2, terdapat kendala dalam memahami beberapa item pertanyaan pada kuesioner sehingga peneliti harus memberikan pendampingan dengan membacakan dan menjelaskan pertanyaan serta melakukan wawancara satu per satu kepada ...
	2. Pada saat proses pengumpulan data, di mana sebagian responden kurang kooperatif sehingga memerlukan waktu lebih lama dalam pengisian kuesioner.
	3. Adanya perbedaan bahasa atau penggunaan bahasa sehari-hari responden menyebabkan beberapa pertanyaan perlu dijelaskan kembali agar dapat dipahami dengan baik.
	4. Kondisi lingkungan tidak kondusif yang memungkinkan responden kurang fokus saat pengisio kusioner.
	C. Implikasi Dalam Keperawatan

	BAB VII
	KESIMPULAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LEMBAR PERSETUJUAN ORANG TUA
	(INFORMED CONSENT)
	LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
	KUSIONER DURASI PENGGUNAAN GADGET
	Petunjuk Pengisian :
	KUSIONER PENGUKURAN STRES


